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Abstrak — Penelitian  ini  dilatarbelakangi  pembelajaran yang tidak efektif yang menyebabkan siswa menjadi pasif dan 

tidak kreatif serta hasil belajar rendah.  Salah satu cara guru dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar adalah 

dengan menciptakan inovasi dalam proses pembelajaran yang memungkinkan siswa berpikir dengan cara yang 

sesuai dengan karakteristik dan lingkungan mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 

materi Perangkat lunak aplikasi dan aplikasi perkantoran pada siswa kelas VIII B MTsNegeri Gresik. Tahapan 

penelitian terdiri dari satu siklus yang  melibatkan  empat  langkah utama:  perencanaan,  tindakan,  observasi,  

dan  refleksi.  Teknik pengumpulan data dengan data kuantitatif dari hasil belajar siswa berupa rata-rata hasil 

belajar siswa per siklus, selisih nilai siswa antara hasil belajar materi prasyarat dan siklus 1. Dari penelitian ini 

didapatkan rata-rata Daya Serap siswa meningkat dari 69,17 (pra siklus) menjadi 76,94 (siklus  1) dan tingkat 

kelulusan siswa meningkat dari 44% (pra siklus)  menjadi 72%.  Secara  individu,  pada  siklus  1  diperoleh  22 

siswa mengalami peningkatan  hasil belajar. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada  peningkatan  hasil  

belajar  dengan  penerapan  pembelajaran  Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada Mata Pelajaran 

Informatika. 

 

Kata Kunci — TPS, Pembelajaran kooperatif,  Tingkat kelulusan,  Hasil belajar, Perangkat lunak aplikasi dan aplikasi 

perkantoran 

 

Abstract —This research background is ineffective learning that causes students become passive learner,  

uncreative and having low learning outcomes. One way for teachers to enhance students' thinking skills is by 

creating innovations in the learning process that allow students to think in ways that align with their characteristics 

and environment. The aim of this research is to improve the learning outcomes using application software and office 

applications material for eighth-grade students of State Islamic Junior High School Gresik. The research stages 

consist of one cycle involving four main steps:planning, action, observation, and reflection. The data collection 

technique involves quantitative data from student learning outcomes in the form of the average student scores per 

cycle, as well as the difference in student scores between the prerequisite material and cycle 1. From this research, 

it was found that the average student achievement increased from 69,17 (pre-cycle) to 76,94 (cycle 1), and the 

student passing rate improved from 44% (pre-cycle) to 72%. Individually, in cycle 1, 22 students experienced an 

increase in learning outcomes. From this data, it can be concluded that there is an improvement in learning 

outcomes using application of the Think Pair Share (TPS) learning model in Informatics subject. 

 

Keywords — TPS; Cooperative learning; Graduation rate; Learning outcomes; Application software and office 

applications. 
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I. PENDAHULUAN 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gresik merupakan salah satu madrasah unggulan di Kabupaten Gresik. Dalam 

upaya peningkatan pembelajaran, Madrasah Tsanawiyah Negeri Gresik (MTsN Gresik) melakukan berbagai upaya, 

salah satunya adalah perubahan cara mengajar guru di kelas yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

tuntutan kompetensi lulusan. Perubahan ini meliputi beberapa aspek, antara lain: metode pembelajaran, media 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif dan kreatif [1]. Metode pembelajaran merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran, dimana idealnya suatu pembelajaran harus bisa membuat siswa aktif, kreatif, dan 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik sesuai yang direncanakan serta berlangsung dalam suasana yang 

nyaman.   

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang sekaligus sebagai pengajar di kelas VIII B MTs Negeri Gresik 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, terlihat pelaksanaan pembelajaran  yang dilakukan guru 

dan peserta didik masih belum optimal dan tidak efektif, seperti kurangnya partisipasi dan ketidakfokusan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, serta interaksi siswa dan guru yang masih perlu dit ingkatkan lagi. Ketidakefektifan 

pembelajaran ini disebabkan beberapa faktor, antara lain: 1) guru masih kurang dalam mendorong  peserta didik 

untuk lebih aktif selama berlangsungnya pembelajaran di kelas,  2) penggunaan model pembelajaran di setiap 

pertemuan masih perlu ditingkatkan variasinya,  3) guru masih belum maksimal dalam memanfaatkan media yang 

ada di kelas seperti LCD dan animasi pembelajaran, 4) pembelajaran tidak berpusat pada siswa, guru dianggap 

sebagai sumber pengetahuan, sementara siswa sebagai pihak yang pasif yang berfungsi sebagai penerima informasi 

saja sehingga siswa menjadi kurang berperan aktif dan kritis [2]. Pembelajaran yang tidak efektif ini mengakibatkan 

tujuan pembelajaran tidak tercapai dan akan mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Menyikapi permasalahan ini, diperlukan suatu kreativitas guru untuk mendorong peserta didik lebih aktif, 

meningkatkan pola berpikir siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan tujuan nantinya akan  diperoleh 

peningkatan hasil belajar kognitif mereka. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah menciptakan inovasi 

proses pembelajaran dengan mengunakan pembelajaran kooperatif, pembelajaran model ini akan membuat siswa 

berpikir dengan cara yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan mereka dengan model belajar dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari individu dengan tingkat kemampuan yang beragam. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) adalah suatu metode pembelajaran yang dirancang untuk 

memengaruhi pola interaksi diantara peserta didik [3]. Pembelajaran TPS terdiri dari 3 tahapan. Tahap pertama 

adalah thinking, dimana pengajar memulai proses pembelajaran dimana pengajar memulai proses pembelajaran 

mengajukan pertanyaan atau isu yang relevan dengan materi pelajaran, sehingga dapat memicu peserta didik 

berpikir mencari jawabannya. Tahap kedua adalah pairing, pada tahap ini pengajar meminta peserta didik untuk 

berpasang-pasangan. Selanjutnya diberikan  kesempatan kepada setiap pasangan untuk melakukan diskusi. 

Diharapkan bahwa diskusi ini dapat memperdalam pemahaman mengenai makna jawaban yang telah dipikirkan 

bersama pasangan melalui proses intersubjektif dan tahapan ketiga Sharing, adalah hasil diskusi intersubjektif dari 

masing masing pasangan kemudian dibahas bersama seluruh kelas  [4]. Dengan model Pembelajaran  model TPS 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik yang 

efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas untuk merespon dan saling membantu [5]. 

Ada beberapa penelitian relevan yang selaras yaitu penelitian yang dilakukan berdasarkan [6] menunjukkan  

bahwa  model  TPS  efektif  dalam  meningkatkan  hasil  belajar  mata pelajaran biologi sel di SMA. Berdasarkan 

hasil penelitian [7] menyatakan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian [8] terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa kelas Berdasarkan hasil penelitian [9] Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Mempertimbangkan adanya kelebihan dari model TPS ini, maka peneliti berkolaborasi dengan guru 

Informatika di MTs Negeri Gresik untuk mengadakan proses perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model 

TPS ini  di kelas VIII B MTs Negeri Gresik dengan tujuan bisa meningkatkan kemampuan siswa di bidang 

pengetahuannya. 

 

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan kegiatan ilmiah yang 

dilaksanakan oleh pendidik di dalam kelas dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan partisifatif melalui beberapa siklus. Tujuan dari PTK adalah untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dikelas [10]. 
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PTK yang digunakan adalah model Kurt Lewin. Peneliti memilih menggunakan PTK Bentuk Kurt Lewin 

karena peneliti merasa  lebih mudah di fahami dari beberapa bentuk PTK yang lain. Bentuk PTK Kurt Lewin ini 

berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus. Kurt Lewin 

menyatakan bahwa konsep pokok dalam penelitian tindakan terdiri dari 4 komponen, yaitu: perencanaan  

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) [11] dapat digambarkan pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian tindakan kelas 

 

Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis pengolahan data, yaitu nilai rata-rata kelas dan presentase 

jumlah siswa yang tuntas belajar. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

tersebut adalah lembar tes yang sebelumnya sudah divalidasi untuk mengetahui tingkat validitas dan keakuratannya. 

Lembar tes yang akan diberikan berupa tes tertulis dengan bentuk tes pilihan ganda. Adapun item tes terdiri dari 10 

butir soal yang mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran: mampu memahami struktur dari konten dan fitur utama 

aplikasi pengolah kata, pengolah lembar kerja, dan presentasi, yang selanjutnya akan mengukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik berdasarkan indikator yang telah direncanakan sebelumnya di awal pembelajaran seperti: 

Memahami fitur dasar dan struktur aplikasi pengolah kata, lembar kerja, dan presentasi . Butir tes yang diberikan 

mencakup jenjang kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan/aplikasi). Tes akan diberikan 

kepada peserta didik di akhir pembelajaran (postest) dengan alokasi waktu 10 menit. 

MTs Negeri Gresik peserta didik yang dikatakan tuntas belajarnya secara individu dan klasikal apabila rata 

rata daya serap mencapai nilai ≥ 75. Berdasarkan hal tersebut maka rumus ketuntasan belajar klasikalnya sebagai 

berikut: 

𝜥𝜝 =  
𝜨𝑺 

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar klasikal 

NS = Jumlah peserta didik yang memperoleh Nilai ≥ 75  

N   = Jumlah seluh peserta didik 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan tindakan dan pengamatan di kelas, peneliti melakukan analisis hasil belajar prasyarat 

pada siswa kelas VIII B sebagai bahan perbandingan apakah hasil belajar siswa materi perangkat lunak aplikasi dan 

aplikasi perkantoran mengalami meningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini 

dengan hasil belajar materi sebelumnya materi struktur data pada bab berpikir komputasional. Hasil belajar 

sebelumnya ini kemudian kita sebut sebagai pra siklus.  

Berdasarkan data nilai pra siklus didapatkan daya serap kelas masih rendah yaitu 69,17 dan masih di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) di MTs Negeri Gresik yaitu 75, dan terdapat 44% jumlah siswa 
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di kelas ini masih belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini terjadi karena faktor internal siswa yaitu kemampuan 

mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab yang belum maksimal serta kemampuan dalam memecahkan 

masalah  masih rendah.  

Setelah itu dilakukan perencanaan dan penerapan desain pembelajaran model TPS pada Siklus 1. dengan 

materi perangkat lunak aplikasi dan aplikasi perkantoran dengan panduan modul ajar yang telah disusun, kemudian 

siswa diberikan  lembar  kerja  serta  dilakukan  penilaian  berdasarkan  rubrik penilaian  yang dilanjutkan dengan  

pengolahan  nilai. Dari  seluruh  tindakan  yang  dilakukan,  didapatkan  nilai  rata-rata  kelas    pada     siklus 1  

sebagai berikut.  

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Daya Serap Kelas dan Tingkat Kelulusan Pra Siklus dan Siklus 1 

Berdasarkan Gambar 3. pada grafik diatas terjadi kenaikan nilai rata rata kelas yang merupakan indicator 

daya serap siswa dalam satu kelas dari pra siklus 69,17 menjadi 76,94 setelah dilakukan pelaksanaan dan tindakan 

pada siklus 1 serta ada kenaikan tingkat kelulusan dalam satu kelas dari 44% jumlah siswa menjadi 72% dari jumlah 

36 siswa . Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Rahmawati (2018) dengan judul ”Pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Kendari”.Pembelajaran dengan Model  TPS telah meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal 

dibandingkan dengan pra siklus. Namun ada beberapa siswa yang tidak mengalami kenaikan hasil belajar. Dan ada 

pula beberapa siswa yang mengalami kenaikan hasil belajar secara signifikan. Hasil penilaian ini telah ditabulasikan 

dan disajikan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Nilai Pra Siklus, Siklus 1 dan Selisih Nilai Siswa 
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Gambar 3. Grafik Selisih Nilai (Nilai Siklus1 - Nilai Pra Siklus) 

 

Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar 3. menunjukkan pada  siklus  1  terjadi peningkatan  hasil  belajar secara 

individu  yaitu sebanyak 22 siswa. Namun, terdapat 14 siswa yang tidak mengalami kenaikan nilai  tetapi rata rata 

nilainya masih di dalam kategori baik. Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi penyebab siswa ini tidak 

mengalami peningkatan hasil belajar diakibatkan beberapa factor antara lain:  

1)  Waktu yang digunakan untuk diskusi kelompok belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga hasil kerja sama 

kelompok kurang maksimal.                  

2)  Siswa masih kesulitan dalam menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari,                           

3)  Siswa yang bertugas sebagai wakil kelompok seringkali mengabaikan tanggung jawabnya, yang berdampak 

pada kurangnya fokus saat menyelesaikan  tugasnya dan mengerjakan soal soal tes. 

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan 

prestasi hasil belajar siswa pada materi Teknologi informasi dan komunikasi sub materi perangkat lunak aplikasi dan 

aplikasi perkantoran pada mata pelajaran Informatika kelas VIII B tahun ajaran 2024-2025 di MTs Negeri Gresik. 

Hasil ini mendukung penelitian-penelitian terdahulu terkait penerapan model pembelajaran TPS ini. Dari penelitian 

ini dapat direkomendasikan model pembelajaran TPS ini.untuk mata pelajaran Informatika. 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini dapat kelas VIII B tahun ajaran  2024-2025 di MTs Negeri Gresik. 

Terlihat dari rata-rata daya serap hasil belajar siswa yang meningkat dari 69,17 (pra siklus) menjadi 76,94 (siklus 1). 

Peneliti mendorong bagi guru lain untuk menerapkan dan melakukan penelitian tindakan kelas tentang penerapan 

Model Pembelajaran TPS  pada materi Teknologi Informasi dan Komunikasi Sub materi Perangkat lunak aplikasi 

dan aplikasi perkantoran 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan daya serap siswa yang signifikan 

setelah penerapan metode pembelajaran yang digunakan. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti sampel yang terbatas dan variabel lain yang mungkin turut mempengaruhi hasil yang diperoleh. Oleh karena 

itu, disarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya dengan pengujian hipotesis yang lebih 

mendalam, termasuk memperluas sampel, mempertimbangkan faktor eksternal lainnya, dan menggunakan metode 

penelitian yang lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi daya serap siswa. 
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